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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya mengenai interpretasi makna budaya Minangkabau dalam film 

Surau dan Silek dengan menggunakan teori Semiotika Charles Sanders 

Peirce dan metode analisis isi kualitatif, maka peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan masalah penelitian sebagai berikut: 

Representamen dalam film Surau dan Silek ditampilkan melalui 

berbagai tanda visual, verbal, dan audio yang merepresentasikan budaya 

Minangkabau. Tanda visual terlihat melalui adegan latihan silek, aktivitas 

di surau, rumah gadang, pakaian adat, serta interaksi sosial masyarakat 

Minangkabau. Tanda verbal ditampilkan melalui penggunaan bahasa 

Minang dan bentuk komunikasi adat seperti kato mandaki, kato manurun, 

kato malereng, dan kato mandata. Selain itu, unsur audio seperti musik 

tradisional Minangkabau turut memperkuat representasi budaya dalam film. 

Keseluruhan tanda tersebut menunjukkan bahwa film Surau dan Silek 

secara aktif menghadirkan identitas budaya Minangkabau melalui unsur-

unsur sinematik yang dekat dengan kehidupan masyarakat Minangkabau. 

Kemudian objek dalam penelitian ini merujuk pada realitas budaya 

Minangkabau yang direpresentasikan dalam film. Objek tersebut meliputi 

budaya silek sebagai pendidikan karakter dan pengendalian diri, institusi 
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tradisional surau sebagai pusat pendidikan agama dan sosial, tradisi 

merantau sebagai simbol perjuangan hidup dan kemandirian, serta sistem 

komunikasi adat Minangkabau melalui kato mandaki, kato manurun, kato 

malereng, dan kato mandata yang mencerminkan etika komunikasi 

masyarakat Minangkabau. Film ini menunjukkan bahwa budaya 

Minangkabau tidak hanya hadir dalam bentuk tradisi, tetapi juga menjadi 

pedoman nilai dan tata kehidupan masyarakat yang diwariskan secara turun-

temurun. 

Interpretasi dalam penelitian ini menunjukkan makna budaya yang 

dihasilkan dari hubungan antara tanda dan objek dalam film Surau dan 

Silek. Makna yang muncul menggambarkan bahwa budaya Minangkabau 

mengandung nilai religius, moral, sosial, pendidikan, serta penghormatan 

terhadap adat dan hubungan antarmasyarakat. Silek dimaknai sebagai sarana 

pembentukan karakter dan identitas budaya, surau dimaknai sebagai pusat 

pendidikan spiritual dan sosial, sedangkan budaya merantau dimaknai 

sebagai simbol kedewasaan, perjuangan, dan tanggung jawab sosial. Selain 

itu, bentuk komunikasi adat seperti kato mandaki, kato manurun, kato 

malereng, dan kato mandata menunjukkan bahwa masyarakat 

Minangkabau menjunjung tinggi etika komunikasi, kesopanan, dan 

keharmonisan sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

Melalui analisis semiotika Peirce yang meliputi representamen, 

objek, dan interpretan, penelitian ini menunjukkan bahwa film Surau dan 

Silek tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 
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media representasi budaya yang menyampaikan nilai-nilai adat dan identitas 

makna budaya Minangkabau kepada masyarakat luas. Secara menyeluruh, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui relasi tanda-tanda tersebut, film 

Surau dan Silek berhasil menginterpretasikan kembali kearifan budaya lokal 

masyarakat Minangkabau sebagai nilai-nilai yang adaptif dan tetap relevan 

digunakan sebagai pedoman hidup generasi muda di era modern. 

 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan hasil yang dicapai dalam penelitian 

ini, peneliti merumuskan beberapa saran yang dapat dijadikan evaluasi dan 

referensi untuk penelitian kedepannya. 

1. Bagi para pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan baru khususnya dalam kajian penelitian tentang 

interpretasi makna budaya dalam film menggunakan teori semiotika 

Charles Sanders Peirce. 

2. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu referensi maupun sumber rujukan 

dalam kajian yang berkaitan dengan analisis semiotika pada film. 

Selain itu, penelitian serupa dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menggunakan objek film yang berbeda sehingga mampu 

menghasilkan pemahaman yang lebih luas mengenai makna pesan 

yang disampaikan melalui media massa, khususnya film. 
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3. Bagi pembuat film, agar lebih mengutamakan pesan moral dan ide 

cerita dalam membuat karya film. Kualitas film beserta pesan-pesan 

moral yang terkandung di dalamnya merupakan aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam sebuah karya film. Keberadaan unsur 

tersebut menjadikan film tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi yang mampu 

memberikan pengetahuan, nilai-nilai positif, serta pembelajaran 

bagi khalayak. 

4. Bagi para penonton, diharapkan dapat lebih kritis dan cermat dalam 

memaknai film yang disaksikan. Dengan demikian, selain 

memperoleh hiburan, penonton juga mampu memahami berbagai 

pesan positif yang disampaikan melalui film tersebut. Nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalam film dapat menjadi sumber 

pembelajaran yang berharga dan relevan untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan konteks dan kebutuhan masing-

masing individu. 
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